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ABSTRAK 

 

 

Mujayanti, Ba’ida Romdhonia Putri. 2022. “Analisis Penerapan Kewajiban 

Crane Operator Training Guna Meningkatkan Kinerja Rating Kapal 

Golar LNG Di PT. Equinox Bahari Utama”. Skripsi. Program Diploma 

IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Daryanto, S.H., 

M.M, Pembimbing II: Darul Prayogo, M. Pd. 

 

Setiap perusahaan pelayaran selalu meminta crew yang bekerja di atas 

kapalnya untuk melakukan pekerjaan sesuai prosedur tanpa mengabaikan 

keselamatan saat bekerja. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja di atas 

kapal maka perusahaan pemilik kapal (ship owner) Golar LNG mewajibkan crew 

nya untuk melaksanakan training. Dalam rangka memenuhi kriteria dan 

persyaratan tersebut PT. Equinox Bahari Utama selaku perusahaan crew manning 

agency dari Golar LNG memberikan pelatihan bagi awak kapalnya, dalam hal ini 

pelatihan crane operator untuk rating kapal Golar LNG. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan crane operator training untuk rating 

kapal Golar LNG di PT. Equinox Bahari Utama, dampak yang terjadi jika rating 

kapal Golar LNG tidak melaksanakan crane operator training serta upaya yang 

dilakukan PT. Equinox Bahari Utama jika rating kapal Golar LNG tidak 

melaksanakan crane operator training. 

 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah metode 

kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, dokumentasi, 

wawancara selama penulis melaksanakan penelitian di PT. Equinox Bahari 

Utama. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Pelaksanaan crane operator training untuk rating kapal Golar LNG di PT. 

Equinox Bahari Utama saat penulis melakukan penelitian berjalan tidak lancar 

disebabkan karena sulitnya mendapatkan vendor saat pandemi Covid-19 yang 

sesuai domisili dari perusahaan PT. Equinox Bahari Utama serta persyaratan dari 

vendor yang mempunyai batas minimal peserta untuk kegiatan crane operator 

training. Dampak yang terjadi jika rating kapal Golar LNG tidak melaksanakan 

crane operator training adalah terancamnya keselamatan kerja crew saat 

mengoperasikan crane di atas kapal, sanksi dari PT. Equinox Bahari Utama 

dimana crew wajib menganti keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk training 

dan juga mundurnya jadwal on board. Selain itu juga mendapatkan blacklist dari 

Golar Management Ltd. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka PT. Equinox 

Bahari Utama memberikan edukasi kepada crew mengenai pentingnya mengikuti 

training tersebut.  

 

Kata Kunci: Crane operator training, kewajiban, kinerja 
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ABSTRACT 

 

 

Mujayanti, Ba’ida Romdhonia Putri. 2022. “Analisis Penerapan Kewajiban 

Crane Operator Training Guna Meningkatkan Kinerja Rating Kapal Golar 

LNG Di PT. Equinox Bahari Utama”. Thesis, Diploma IV Program, Port 

and Shipping Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: 

Daryanto, S.H., M.M, Advisor II: Darul Prayogo, M. Pd. 

 

Every shipping company always asks the crew working on its ship to do 

work according to procedures without neglecting safety while working. To 

prevent accidents on board the ship, the ship owner company Golar LNG requires 

its crew to carry out training. In order to fulfill the criteria and requirements, PT. 

Equinox Bahari Utama as the crew manning agency company from Golar LNG 

provides training for its crew, in this case crane operator training for Golar LNG 

ship ratings. This research has purpose to determine how the implementation of 

crane operator training for the rating of Golar LNG ships at PT. Equinox Bahari 

Utama and the impact that will occur if the rating of the Golar LNG ship does not 

carry out crane operator training. 

 

The research method used in this thesis is a qualitative method. Sources of 

research data obtained from primary data and secondary data. Data collection 

techniques through observation, literature study, documentation, and interviews 

as long as the authors carry out research at PT. Equinox Bahari Utama. Data 

analysis techniques used in this research are data reduction, data display, and 

conclusion. 

 

Implementation of crane operator training for Golar LNG ship rating at 

PT. Equinox Bahari Utama when the author conducted the research did not run 

smoothly due to the difficulty of getting vendors during the Covid-19 pandemic 

that matched the domicile of the company PT. Equinox Bahari Utama and 

requirements from vendors that have a minimum number of participants for crane 

operator training activities. Efforts made by PT. Equinox Bahari Utama is to look 

for vendors from outside Jakarta and pay a minimum fee for the implementation 

of the training. The impact that occurs if the Golar LNG ship rating does not 

carry out crane operator training is the threat to the safety of the crew when 

operating the crane on the ship, a sanction from PT. Equinox Bahari Utama 

where the crew is required to compensate for all costs incurred for training and 

also the delay of the on board schedule. In addition, it also got a blacklist from 

Golar Management Ltd. To anticipate this, PT. Equinox Bahari Utama provided 

education to the crew about the importance of participating in the training. 

 

Keywords: Crane operator training, obligation, performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keselamatan kerja dari crew atau awak kapal yang bekerja di atas 

kapal menjadi tanggung jawab dari semua pihak, dalam hal ini perusahaan 

pelayaran sebagai manajemen utama yang memiliki peran penting untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampiran awak kapal yaitu dengan 

memberikan pelatihan kerja atau training yang bersifat mandatory maupun 

yang bersifat non-mandatory. Pelatihan atau training kerja bagi crew yang 

bekerja di atas kapal bertujuan untuk meningkatkan kinerja berupa 

keterampilan, kemampuan, pengetahuan, serta teknik pelaksanaan kerja yang 

diperuntukan bagi awak kapal tersebut serta untuk menghindari kecelakaan 

kerja saat berada di atas kapal. Pelatihan kerja atau keterampilan kerja 

mencakup pengetahuan tentang cara kerja dan praktiknya, serta pengenalan 

rinci tentang semua aspek pekerjaan termasuk keselamatannya. Tingkat 

keterampilan kerja yang tinggi diharapkan dapat menurangi kecelakaan kerja 

yang kemungkinan di atas kapal.  

Pada saat peneliti melakukan penelitian selama melaksanakan praktik 

darat di PT. Equinox Bahari Utama, peneliti menemukan beberapa kendala 

yang dapat pelaksanaan dari kegiatan training atau pelatihan kerja di PT. 

Equinox Bahari Utama. Kendala dalam pelaksanaan training ini bukan berasal 

dari kesalahan manusia (human error) tetapi kendala terjadi dari vendor atau 
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training center untuk pelaksanaan training. Kegiatan penelitian dilakukan saat 

pandemi Covid-19 di Indonesia sehingga membatasi kegiatan operasional dari 

beberapa sektor yang tentunya berdampak juga pada kegiatan operasional dari 

perusahaan. Kendala pertama yang terjadi saat proses kegiatan training yaitu 

sulitnya mencari vendor atau training center di Jakarta yang merupakan 

daerah domisili dari PT. Equinox Bahari Utama untuk kegiatan training yang 

dibutuhkan sesuai permintaan dari principal atau ship owner (perusahaan 

pemilik kapal). Kendala lainnya adalah persyaratan dari vendor yang 

mempunyai batas minimal peserta untuk training, sedangkan daftar crew 

kapal yang diberikan oleh divisi crewing sesuai permintaan dari principal 

untuk mengikuti training belum memenuhi batas minimal peserta untuk 

pelaksanaan pelatihan atau minimum participant. Sehingga hal tersebut 

sifatnya kurang flexible.  

Pelatihan kerja atau training yang diberikan oleh PT. Equinox Bahari 

Utama berdasarkan permintaan dari principal bersifat wajib diikuti oleh awak 

kapal yang bekerja diperusahaan ship owner tersebut. Jika awak kapal tersebut 

tidak mengikuti pelatihan atau training yang diberikan oleh PT. Equinox 

Bahari Utama maka akan memberikan dampak yang merugikan baik dari 

perusahaan maupun awak kapal itu sendiri. Dampak yang terjadi diantaraya 

adalah terancamnya keselamatan kerja crew saat mengoperasikan peralatan di 

atas kapal, mendapatkan sanksi dari perusahaan, selain itu juga akan 

mendapatkan blacklist dari perusahaan pemilik kapal (ship owner). Guna 

menghindari kerugian akibat dampak dari awak kapal yang tidak mengikuti 



 

 
 

pelatihan kerja atau training yang diberikan, maka PT. Equinox Bahaari 

Utama memberikan edukasi atau pemahaman terkait pentingnya mengikuti 

pelatihan kerja atau training untuk keselamatan kerja di atas kapal.  

PT. Equinox Bahari Utama merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang crewing management, perusahaan ini memberikan layanan jasa sebagai 

penyedia crew kapal untuk perusahaan pemilik kapal atau shipowner yang 

membutuhkan. Shipowner yang menjalin kerjasama dengan PT. Equinox 

Bahari Utama diantaranya adalah PT. Golar LNG. Shipowner ini memiliki 

beberapa jenis kapal diantaranya, adalah kapal LNG. Dalam pengoperasiannya 

awak kapal yang bekerja pada perusahaan ini diwajibkan memiliki beberapa 

sertifikasi diantaranya adalah sertfikat crane operator. Selain untuk memenuhi 

syarat sertifikasi dari Golar LNG, sertifikat crane operator juga menjadi tolak 

ukur untuk menjaga keselamatan kerja serta meminimalisir human error pada 

saat pengoperasian crane di atas kapal. Sehingga hal tersebut menjadi syarat 

penting untuk menjadi awak kapal dari Golar LNG. 

Menurut Diah dan Suhariyanto (2018: 22), crane merupakan salah satu 

heavy equipment atau alat berat yang berguna sebagai pengangkat muatan. 

Sedangkan crane kapal merupakan media atau sarana untuk kegiatan bongkar 

muat yang dibuat khusus untuk kapal yang digunakan sebagai alat 

pengangkat. Crane tersebut bekerja dengan mengangkat material berat yang 

akan dipindahkan, kemudian menurunkan material tersebut di tempat yang 

diinginkan. Upaya untuk memenuhi persyaratan tersebut serta meningkatkan 

kualitas kerja awak kapal, PT Equinox Bahari Utama memberikan pelatihan 



 

 
 

crane operator kepada awak kapal Golar LNG yang telah menyelesaikan 

kontrak atau crew off. Pelatihan tersebut ditujukan untuk bawahan crew kapal 

(rating) karena crane di atas kapal dioperasikan oleh rating sesuai perintah 

yang diberikan perwira kapal, jadi penting bagi rating untuk menambah 

wawasan serta kemanpuan dengan tujuan bisa melakukan pekerjaan dengan 

baik serta aman berdasarkan perintah dari atasan nya. 

Semua perusahaan pelayaran pastinya meminta karyawannya yang 

bekerja di atas kapal untuk melakukan pekerjaan dengan baik dan benar, 

sesuai prosedur guna memperoleh lingkungan kerja yang aman serta nyaman 

tanpa mengabaikan keselamatan diri mereka. Badan Diklat Perhubungan 

(2018: 63) menjelaskan bahwa keselamatan kerja merupakan, suatu upaya 

atau tindakan guna mewujudkan lingkungan kerja yang nyaman dan juga 

aman serta untuk menghindari terjadinya kecelakaan di tempat kerja. 

Keselamatan ditempat kerja yang baik merupakan tindakan awal bagi 

keamanan untuk tenaga kerja. Dengan menerapkan perilaku disiplin dan juga 

hati-hati, serta tidak teledor dalam setiap tindakannya akan mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja.  

Kecelakaan saat bekerja kerja bisa terjadi pada kapal baik saat kapal 

tersebut melakukan pelayaran, berlabuh atau saat melakukan kegiatan bongkar 

muat di pelabuhan ataupun di terminal pelabuhan. Terjadinya kecelakaan kerja 

di atas kapal sebagian besar disebabkan karena kurangnya kemampuan awak 

kapal dalam hal ini sebagai sumber daya manusia. Tidak jarang juga karena 

kurangnya perawatan maka mesin-mesin atau alat-alat yang dipergunakan itu 



 

 
 

rusak sehingga menghambat produktivitas awak kapal dan juga dapat 

menimbulkan korban (Badan Diklat Perhubungan, 2018: 61). Kecelakaan 

kerja di atas kapal dapat menurunkan tingkat produktivitas dari awak kapal 

tersebut dan menyebabkan keoptimalan terhadap kegiatan operasional di atas 

kapal. Usaha-usaha keselamatan selain ditujukan kepada peralatan mekanik, 

juga harus memperhatikan sumber daya manusianya.  

Penggunaan alat-alat mekanik di atas kapal memiliki peran yang 

sangat penting dalam kegiatan bongkar muat maupun untuk menunjang 

kegiatan lainnya diatas kapal. Jika awak kapal tidak memiliki pengetahuan 

dan teknik yang baik dalam pengoperasian peralatan mekanik di kapal bisa 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Pemerintah dan organisasi-

organisasi seperti International Maritime Organitation (IMO), International 

Labour Organitation (ILO) memiliki peranan untuk ikut serta memberikan 

represi kepada perusahaan pelayaran untuk lebih memperhatikan aspek 

keselamatan dari para awak kapalnya. Badan Diklat Perhubungan (2018: 61) 

menyebutkan bahwa peraturan yang berkaitan dengan keselamatan kerja di 

atas kapal diantaranya yaitu International Labour Organitation (ILO), 

mencakup pencegahan kecelakaan di atas kapal laut dan di pelabuhan. Marine 

Labour Convention (MCL) 2006, mengenai standar pedoman bagi setiap 

negara dan pemilik kapal untuk menyediakan lingkungan kerja yang aman 

serta nyaman bagi para pelaut. Dan Standart of Training Certificate 

Watchkeeping (STCW) 1978 Amandemen 2010, mengenai standar pelatihan 

kerja bagi para pelaut. Peraturan-peraturan tersebut secara keseluruhan 



 

 
 

memiliki tujuan untuk mencegah atau mengurangi kecelakaan kerja dan juga 

akibat dari kecelakaan yang terjadi, serta untuk memastikan terciptanya 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi  semua awak kapal.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat masalah tersebut menjadi topik pada penelitian kedalam 

skripsi dengan judul: “Analisis Penerapan Kewajiban Crane Operator 

Training Guna Meningkatkan Kinerja Rating Kapal Golar LNG di PT. 

Equinox Bahari Utama”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Supaya penelitian ini bisa dilakukan dengan lebih terfokus serta jelas 

pada permasalahan yang yang terjadi dilapangan serta tidak keluar dari 

tujuannya, maka peneliti menganggap dari permasalahan penelitian yang akan 

diangkat perlu dibatasi variabel pada penelitiannya. Oleh karena itu, penulis 

membatasi penelitian hanya berkaitan dengan “Penerapan Kewajiban Crane 

Operator Training untuk Rating Kapal Golar LNG di PT. Equinox Bahari 

Utama”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui jika sumber daya manusia 

merupakan faktor yang penting dan utama untuk mendorong kinerja di atas 

kapal. Oleh karena dari itu, peneliti akan membahas masalah tersebut dengan 

rumusan masalah sebagai berikut: 



 

 
 

1. Bagaimana pelaksanaan crane operator training untuk rating kapal Golar 

LNG di PT. Equinox Bahari Utama?  

2. Dampak apa yang terjadi jika rating kapal Golar LNG tidak melaksanakan 

crane operator training? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT. Equinox Bahari Utama jika 

rating kapal Golar LNG tidak melaksanakan crane operator training? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian selalu ditujukan untuk memperoleh suatu data atau 

informasi yang ditujukan untuk umum maupun secara khusus. Tujuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan crane operator training untuk 

rating kapal Golar LNG di PT. Equinox Bahari Utama. 

2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi jika rating kapal Golar LNG tidak 

melaksanakan crane operator training. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Equinox Bahari Utama 

jika rating kapal Golar LNG tidak melaksanakan crane operator training. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan diharapkan mempunyai 

manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung, diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Perusahaan 



 

 
 

Hubungan yang baik dapat terjalin antara akademi pendidikan dengan 

perusahaan, selain itu juga diharapkan skripsi ini bisa menjadi 

pertimbangan dalam mengatasi permasalahan operasional pada PT. 

Equinox Bahari Utama. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai informasi atau pengetahuan tambahan bagi Taruna di kampus 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang khususnya bagi taruna 

jurusan Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan ( TALK) 

tentang proses training untuk pelaut, dimana training termasuk dalam 

bagian crewing management diperusahaan pelayaran. 

c. Bagi Pembaca 

Sebagai tambahan informasi dan wawasan terkait ilmu pelayaran bagi 

pembaca umum yang bersifat universal, sebagai gambaran lingkungan 

kerja yang berkaitan dengan crewing management khususnya training 

untuk pelaut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan peninjauan untuk mengambil keputusan pada 

manajemen perusahaan selain itu juga sebagai masukan tentang 

beberapa hal  yang berkaitan dengan training untuk pelaut, sehingga 

perusahaan dapat lebih maju dan berkompeten. 

 

 



 

 
 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Skripsi ini dapat memberi tambahan pengetahuan tentang training, 

memberi gambaran kegiatan dilingkungan crewing management, 

sehingga taruna dapat mengembangkan cara berpikirnya dan 

memudahkan taruna dalam menganalisis serta mengolah data atau 

informasi yang didapatkan. Serta dapat menjadi masukan untuk 

Lembaga Sertifikasi Profesi yang ada di kampus Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Semarang. 

c. Bagi Pembaca 

Skripsi ini dapat dijadikan pengetahuan mengenai penerapan crane 

operator training. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Diperuntukan untuk penulisan dan mempermudah pemahaman terkait 

kewajiban crane operator training untuk rating kapal Golar LNG di PT. 

Equinox Bahari Utama, maka diperlukan penjelasan pada penguraian istilah-

istilah tertentu yang berkaitan dengan skripsi. 

1. Analisis 

 Analisis merupakan penyidikan dari suatu kejadian dan 

sebagainya, sehingga dapat diketahui kondisi keadaan yang sedang 

terjadi (sebab, akibat, dan lainnya), sebuah uraian dari suatu 

permasalahan dan penjelasan dari bagian itu sendiri, dan hubungan antar 

bagian diperuntukan untuk mendapat pengertian atau makna yang tepat 

serta pemahaman arti secara keseluruhan, dikaji, proses, dan pencarian 

solusi dimulai dengan dugaan akan jelasannya. 

 Menurut Darminto dan Julianty (2019: 52), analisis dapat disebut 

sebagai penjabaran suatu pokok atas berbagai bagian dan penjabaran 

pada bagian milik pokok itu sendiri, serta relasi antar bagian untuk 

mendapatkan gambaran dan kajian yang benar dan oposisi arti secara 

bulat dan utuh. 

 Analisis disebut juga kegiatan yang berisi beberapa macam 

aktivitas seperti mengurai, membedakan, membandingkan, sesuatu untuk 



 

 
 

diserikatkan kembali berpedoman pada kriteria tertentu, lalu dicari 

hubungannya atau kesamaanya dan diuraikan dengan maknanya. Ada 

juga pemahaman lain, analisis ialah sikap atau rasa peduli pada suatu 

benda sampai mampu untuk menjabarkan menjadi berbagai macam 

bagian, juga untuk mengenal kaitan antar bagian tersebut dalam 

keseluruhannya. Analisis juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

memecahkan atau menguraikan suatu materi atau informasi kompleks 

menjadi lebih sederhana sehingga mudah dipahami. 

Kata analisis apabila ditinjau dari Peter dan Yenny (2017: 4) 

mempunyai beberapa arti tertentu dan beragam. Adapun beberapa 

pengertian dari analisis adalah sebagai berikut: 

a. Analisis adalah penguakan terhadap suatu peritiwa untuk 

mendapatkan bukti atau  fakta yang tepat. 

b. Analisis adalah penelaahan pokok pokok permasalahan dari 

beberapa bagian yang memiliki hubungan secara menyeluruh. 

c. Analisis adalah penjelasan suatu pokok permasalahan dengan 

seksama secara menyeluruh. 

d. Analisis adalah proses penjelasan masalah yang dimulai dari 

dugaan atau prasangka sampai terbukti benar atau menjadi fakta. 

e. Analisis adalah proses pemecahan masalah melalui logika akal 

untuk mengetahui prinsip dasarnya. 

Berdasarkan beberapa kutipan yang tertera maka penulis 

menyimpulkan jika, analisis merupakan kegiatan menguraikan, 



 

 
 

membedakan, menjabarkan sesuatu ke dalam bagian-bagian yang 

komplek terstruktur menjadi lebih kecil sehingga mudah dicerna dan 

dipahami yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman secara 

keseluruhan dan jelas. 

2. Penerapan 

Wahab (2017: 65) menjelaskan arti penerapan secara harfiah 

yaitu tindakan yang diambil oleh perorangan atau sebuah grup yang 

tertuju pada tujuan yang telah disepakati. Sedangkan pengertian 

penerapan menurut B.N. Marbun dalam Kamus Manajemen (2017: 234), 

penerapan adalah penggunaan keterampilan dan ilmu pengetahuan pada 

bidang manajemen.  

Wahab (2017: 45) juga menjelaskan penerapan merupakan suatu 

kegiatan yang mempunyai tiga unsur mutlak dalam melakukannya. 

Adapun unsur-unsur penerapan meliputi: 

a. Adanya program yang dilaksanakan. 

b. Adanya kelompok target berupa masyarakat yang dapat menerima 

manfaatnya. 

c. Adanya pelaksanaan yang bertanggung jawab dalam eksekusinya.  

Berdasarkan pengertian tersebut penulis mengambil kesimpulan 

jika, penerapan adalah suatu tindakan yang diambil dan dilakukan baik 

secara perorangan maupun berkelompok dengan menggunakan beberapa 

metode untuk dipraktikkan atau cara melaksanakan sesuatu yang 



 

 
 

berlandaskan pada sebuah teori yang digunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah disepakati.  

3. Kewajiban 

Kewajiban merupakan sebuah beban yang bersifat sesuai dengan kontrak 

yang telah disepakati. Kewajiban itu ada jika ada hubungan dua pihak 

yang berdasar pada kontrak. Selama hubungan tersebut belum selesai 

maka salah satu pihak memiliki keseharusan untuk memenuhinya. 

Menurut Notonegoro dalam Soekanto (2017: 7), kewajiban adalah suatu 

hal yang di berikan kepada pihak tertentu dan tidak dapat diakusisi oleh 

yang berkepentingan. 

Subekti (2018: 64) menjelaskan lahir dan timbulnya suatu 

kewajiban disebabkan oleh:  

a. Karena memperoleh suatu hak yang harus dicapai untuk memenuhi 

kewajiban itu. 

b. Karena apa bila mendapatkan hak tertentu maka harus diimbangi 

juga dengan target tertentu. 

Dari penjelasan diatas, kewajiban adalah sesuatu yang wajib 

dilakukan seseorang sebagai tanggungannya. 

4. Crane Operator Training 

a. Training 

Istilah training atau pelatihan sering ditemukan di dalam dunia 

kerja. Pelatihan kerja sering digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pekerja atau sumber daya manusianya agar lebih kompeten. Memiliki 



 

 
 

karyawan yang berpotensi saja tidak cukup jika ingin bisa menghasilkan 

kerja yang diinginkan perusahaan. Setiap karyawan harus mengetahui, 

dan menguasai tugasnya dengan agar dapat sesuai dengan standar dan 

tujuan perusahaan. Dalam rangka meningkatkan kualitas dan standar 

kerja karyawan yang diinginkan, maka perusahaan perlu mengadakan 

pelatihan siap kerja bagi karyawannya. 

Pelatihan adalah suatu proses yang dilaksanakan dengan sengaja 

dan terstruktur berbentuk pembekalan materi kepada karyawan yang 

diajarkan professional, kepelatihan dalam arti tertentu bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu 

guna meningkatkan kompetensi dan kinerja dalam berorganisasi. 

Menurut PP No. 31 tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja 

Nasional, pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, 

memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, 

produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan 

dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang kualifikasi jabatan atau 

pekerjaan. 

Adapun Suwatno dan Priansa (2022: 117) menyebutkan bahwa 

pelatihan merupakan suatu kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia yang disiapkan untuk dapat menghadapi tantangan seiring 

berkembangnya zaman dan dapat memenuhi target serta dapat 

menyelesaikan masalah baru maupun lama. 



 

 
 

Dilaksanakannya pelatihan kerja memiliki tujuan tertentu untuk 

karyawan maupun perusahaan. Hal ini perlu diperhatikan bagi penyedia 

pelatihan kerja agar terlaksana dengan baik. Tujuan pelatihan kerja 

menurut Mangkunegara (2017: 45), antara lain: 

1) Meningkatkan rasa ideologi. 

2) Meningkatkan produktivitas kinerja. 

3) Meningkatkan kompetensi kerja. 

4) Meningkatkan sumber daya manusia. 

5) Meningkatkan moral dan etos kerja. 

6) Meningkatkan dorongan secara ideologi yang diharapkan dapat 

meningkatkan semangat kerja. 

7) Meningkatkan keselamatan kerja. 

8) Menghindarkan keusangan atau ketertinggalan. 

9) Meningkatkan pengembangan diri para pegawai. 

Sedangkan fungsi pelatihan kerja menurut Oemar Hamalik (2017: 

13) yaitu: 

1) Pelatihan berfungsi memperbaiki sikap para pegawai. 

2) Pelatihan berfungsi menyiapkan pegawai promosi ke jabatan yang 

lebih tinggi dan diimbangi dengan tanggungjawab yang rumit juga. 

Sementara itu tahapan-tahapan penyusunan pelatihan kerja dan 

pengembangan menurut Mangkunegara (2017: 45) sebagai berikut: 

1) Mentukan kebutuhan pelatihan kerja (job study). 

2) Menetapkan target dari pelatihan tersebut. 



 

 
 

3) Menetapkan tolak ukur kesuksesan sebagai alat ukurnya. 

4) Meneguhkan teknik pelatihan/pengembangan. 

5) Pengadaan percobaan dan perbaikan. 

6) Mengaplikasikan dan memperbaiki. 

Selain itu, sebelum melaksanakan pelatihan perlu memperhatikan 

cara yang akan digunakan dalam pelatihan tersebut. Cara jitu dalam 

pengembangan SDM adalah dengan cara mendidik dan memberikan 

pelatihan. Suwatno dan Priansa (2022: 112) menyebutkan metode dalam 

pendidikan dan pelatihan terdiri: 

1) Metode Pendidikan (Education) 

Metode pendidikan antara lain adalah: 

a) Metode Kuliah atau Ceramah 

Metode ini pelatih yang berperan lebih aktif dari pada 

peserta yang cenderung pasif. 

b) Metode Diskusi 

Metode ini memfokuskan para peserta berani 

memaparkan pendapat atau pemikiran pribadi untuk dapat 

diundingkan secara bersama. Tujuan metode ini untuk 

menemukan kesepakatanyang terbaik dari berbagai pendapat 

yang ada. 

 

 

 



 

 
 

c) Permainan Bisnis 

Metode ini diaplikasikan dengan cara mengadakan 

perlombaan untuk mencari sumber masalah dan mencari cara 

penyelesaianya. 

2) Metode Pelatihan (Training). 

a) On the Job Training 

Sistem ini terutama pemberian tugas dari atasan 

langsung kepada karyawan yang dilatih, untuk melatih mereka. 

Sisi positif dari cara ini adalah bahwa para peserta dapat belajar 

pada kondisi langsung dilapangan kerja, sedangkan, sisi 

negatifnya adalah terjadinya tidak teratur dan ketidakefektifan 

jika pengawas tidak berpengalaman dan kurangnya 

pengawasan professional pada saat pelaksanaan. 

b) Vestibule 

Vestibule adalah suatu bentuk pelatihan bukan berasal 

dari atasan para karyawan tetapi, pelatih khusus (trainer 

specialist). Salah satu bentuk vestibule ini adalah simulasi, 

simulasi merupakan suatu peniruan atau penyamaan kondisi 

perilaku tertentu dari dunia nyata, yang diharapkan para peserta 

dapat memetakan keadaan seperti dalam sebenarnya. 

c) Magang (Apprenticeship) 

Sistem ini digunakan untuk pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan dan kompetensi tinggi. Program 



 

 
 

magang juga dapat dikombinasikan dengan on the job training 

dengan pengalaman sesuai dengan perusahaan. 

d) Specialist Course 

Merupakan bentuk pelatihan karyawan diadakan guna 

meningkatkan minat para pegawai pada bidang tertentu.  

Berdasarkan definisi beberapa para ahli diatas, maka disimpulkan 

bahwa pelatihan kerja atau training merupakan usaha meningkatkan 

kualitas kinerja karyawan dengan cara memberikan paparan pengetahuan 

dan memberikan keterampilan kerja kepada karyawan sehingga 

diharapkan karyawan tersebut dapat melaksanakan tanggung jawabnya 

dengan baik dan sesuai dengan standaryang berlaku di perusahaan. 

b. Crane Operator Training 

Menurut Diah dan Suhariyanto (2018: 22), crane merupakan salah 

satu heavy equipment atau alat berat yang berguna sebagai pengangkat 

muatan. Sedangkan crane kapal merupakan media atau sarana untuk 

kegiatan bongkar muat yang dibuat khusus untuk kapal yang digunakan 

sebagai alat pengangkat. Crane tersebut bekerja dengan mengangkat 

material berat yang akan dipindahkan, kemudian menurunkan material 

tersebut di tempat yang diinginkan. Operator memiliki arti yaitu orang 

yang bertugas menjaga, dan menjalankan suatu peralatan mekanik 

sebagainya. Pengemudi crane disebut dengan operator crane, operator 

bertanggungjawab penuh terhadap crane yang dioperasikannya agar 

berjalan dengan aman dan minim resiko. 



 

 
 

Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No. Per.01/MEN/1989 

Tentang Kualifikasi dan Syarat-syarat Operator Keran Angkat, setiap 

pekerja yang menggunakan crane diwajibkan untuk memiliki sertifikat 

crane yang diperoleh melalui pelatihan dan sertifikasi. Dalam rangka 

memenuhi kriteria dan persyaratan yang telah ditetapkan oleh ownership 

yang menjalin kerja sama dengan PT. Equinox Bahari Utama, maka PT. 

Equinox Bahari Utama memberikan pelatihan kepada awak kapal, baik 

itu untuk perwira kapal ataupun anak buah kapal (rating). Pelatihan bagi 

awak kapal Golar LNG diberikan kepada awak kapal yang telah 

menyelesaikan kontraknya (crew off). Sedangkan training (pelatihan) 

yang akan penulis bahas disini adalah pelatihan yang dikhususkan untuk 

rating kapal Golar LNG di PT. Equinox Bahari Utama. 

Selain itu, pelatihan pengoprasian crane ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan guna meminimalisir terjadinya kecelakan 

kerja dan menjadikan pengoperasianya lebih efisien dan aman. 

Dengan adanya program pelatihan ini PT. Equinox Bahari Utama 

menberikan jaminan jika calon crew kapal, telah memiliki kompetensi 

dan kemampuan dalam bekerja diatas kapal.  

5. Kinerja 

Secara umum kinerja merupakan sebuah hasil kerja yang telah 

dicapai oleh pegawai yang berporos pada tanggung jawab yang telah 

dibebankan. Kinerja kerja dapat dilihat dari lama pengerjaan atau waktu 



 

 
 

yang dihabiskan, pekerjaan yang teliti dan berporos pada kefektifan dan 

keefisienan. 

Istilah kinerja atau prestasi sebenarnya pengalihan bahasaan dari 

bahasa Inggris “performance”. Menurut Mangkunegara (2017: 67), 

pengertian kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dinilai dari pihak 

pegawai. Aktualnya, Mangkunegara menyatakan kinerja dibedakan 

menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja 

individu adalah hasil kerja pegawai sendiri baik dari standar pegawai itu 

sendiri, sedangkan kinerja organisasi adalah hasil kerja bersama sebuah 

organisasi (Mangkunegara, 2017: 68). 

Samsudin (2019: 159) menyebutkan bahwa: “Kinerja adalah 

tingkat pencapaian suatu individua tau organisasi yang berdasar kepada 

batasan yang telah ditetapkan. Setiap individu atau organisasi memiliki 

tujuan yang akan dicapai dengan menetapkan suatu titik target atau 

sasaran yang telah ditentukan. Kinerja atau performance memerlukan 

tindakan penilaian oleh pemimpin agar dapat diketahui seberapa jauh 

mana perkembangan dari seorang pegawainya.  

Pada hakikatnya, penilaian kerja merupakan evaluasi yang 

diberikan pemimpin kepada pegawainya. Mangkunegara (2017: 10) 

mengemukakan evaluasi dari perkembangan kerja seorang pegawai. 

Penilaian dalam proses pendapatan atau penentuan nilai, kualitas atau 

status dari beberapa obyek orang atau suatu barang. Penilaian kerja 

adalah pengukuran kredibilitas kerja seorang pegawai. Tolak ukur 



 

 
 

kinerja dapat diartikan sebagai elemen individual yang digunakan tolak 

ukur tindakan. Sebuah kerangka pengukur hasil kinerja diartikan sebagai 

elemen individual yang digunakan. 

Selain itu terdapat faktor dalam penentu kinerja pegawai. Menurut 

Mangkunegara (2017: 16) yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Faktor Individu 

Secara logika nalar, individu yang normal adalah invidu yang 

memiliki mutu dan sehat jasmani rohani. Dengan adanya mutu yang 

tinggi maka individu tersebut memiliki konsentrasi yang baik. 

Konsentrasi merupakan senjata utama untuk individu untuk dapat 

mengolah potensi dalam diri dalam kegiatan kerja harian di dalam 

berorganisasi. 

b. Faktor Lingkungan Organisasi 

Faktor ini juga berimbas besar bagi para pekerja untuk mencapai 

hasil memuaskan. Faktor lingkungan ini antara lain penjelasan jabatan 

yang terinci, peluang berkarir dan juga fasilitas kerja yang memadai  

Dari beberapa paparan ahli peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja atau pencapaian kerja dari 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya 

yang dapat diukur dan menjadi tolak ukur potensi dan kompetesi 

individu tersebut di perusahaan. 

 

 



 

 
 

6. Rating 

Undang- Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Bab I 

Pasal 1 No. 40 menjelaskan awak kapal adalah orang yang bekerja atau 

dipekerjakan oleh pemilik perusahaan atau kapal dengan melakukan 

tugas sesuai dengan yang dicantumkan pada buku sijil. Dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 tahun 2002 tentang 

Perkapalan pasal 1 menyebutkan bahwa anak buah kapal adalah awak 

kapal selain nakhoda atau pemimpin kapal. Dalam pengawakan kapal 

perlindungan dari sektor kesejahteraan, kesehatan, kemakmuran agar 

terwujudnya kenyamanan dalam dunia pelayaran. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 tahun 

2000 tentang Kepelautan, untuk bekerja di atas kapal seorang awak 

kapal harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. Setiap awak kapal wajib memiliki sertifikat keahlian pelaut dan 

lainnya. 

b. Memiliki kondisi tubuh yang prima dan terbukti dari hasil tes 

kesehatan. 

c. Pengukuhan (endorsement) bagi yang memegang jabatan minimal 

sebagai Officer on Watch. 

d. Memiliki perjanjian kerja laut (PKL).  

e. Memiliki buku pelaut (Seaman’s Book). 

f. Disijil. 



 

 
 

g. Memiliki buku kesehatan yang dikeluarkan oleh dinas BKKP atau 

catatan kesehatan dari rumah sakit yang telah mendapat 

pengesahan dari Direktorat Jendral Perhubungan Laut. 

h. Memiliki passport yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral 

Imigrasi. 

Sedangkan menurut John M Downard (2017: 1), awak memiliki 

tanggungjawab masing-masing pada posisi kerja masing-masing pula. 

Tanggung jawab mutlak berposisi pada nahkoda kapal. Awak kapal 

terbagi menjadi Deck Department dan Engine Department. Di dalam 

masing-masing departemen terbagi lagi menjadi perwira (officer) dan 

bawahan (rating) serta bagian permakanan (catering). Pembagiannya 

sebagai berikut: 

a. Perwira Deck Department 

Perwira pada deck department terdiri dari: 

1) Nakhoda atau Kapten atau Master adalah pimpinan dan 

penanggungjawab pelayaran. 

2) Mualim 1 atau Chief Officer atau Chief Mate bertugas dalam 

pengaturan muatan kapal, persediaan air komsumsi harian 

maupun air tawar lainnya, kepala kerja di bagian Deck 

Departement yang berkoordinasi langsung dengan kapten guna 

kelancaran kerja diatas kapal. 

3) Mualim 2 atau Second Officer atau Second Mate bertugas 

memetakan jalur pelayaran kapal, memegang semua berkas 



 

 
 

kapal dan dokumen semua awak kapal, menjadi perwira medis 

atau yang bertanggung jawab atas kelayakan, ketersediaan dan 

keefektifan obat diatas kapal. 

4) Mualim 3 atau Third Officer atau Third Mate memiliki tugas  

memelihara semua alat-alat keselamatan diatas kapal dan juga 

membantu chief officer dalam menjalankan kerja harian diatas 

kapal. 

b. Perwira Engine Department 

Perwira pada engine department terdiri dari: 

1) Kepala Kamar Mesin (KKM) atau Chief Engineer, adalah 

pemegang kekuasaan penuh atas keadaan semua permesinan 

diatas kapal, mulai dari pemeliharaan, perbaikan, serta inspeksi 

diatas kapal. 

2) Masinis 2 atau Second Engineer, merupakan kepala kerja 

harian kamar mesin yang berkoordinasi langsung dengan KKM 

serta bertanggung jawab atas perawatan dan operasi mesin 

induk. 

3) Masinis 3 atau Third Engineer, bertanggung jawab atas 

perawatan dan operasi generator dan ROB bahan bakar diatas 

kapal. 

4) Masinis 4 atau Fourth Engineer, bertanggung jawab atas 

perawatan dan operasi pompa-pompa, purifier, OWS. 

 



 

 
 

c. Rating Deck 

Bawahan atau rating pada deck terdiri dari: 

1) Bosun atau Serang atau Boatswain (kepala kerja bawahan atau 

rating), memiliki tugas sebagai berikut: 

a) Sebagai kepala kerja ABK deck, yang menjalankan perintah 

sesuai perintah langsung chief officer dan juga perwira lain. 

b) Membagi tugas-tugas kepada ABK dengan adil dan rata 

setelah menerima perintah dari Chief Officer. 

c) Mempunyai tugas pokok sebagai pemegang store cat diatas 

kapal. 

d) Berfokus pada kualitas dan kondisi cat diatas kapal atau 

perawatan cat diatas kapal. 

2) Jurumudi atau Able Bodied Seaman (AB), memiliki tugas 

sebagai berikut: 

a) Melaksanakan tugas jaga secara teratur sebagai mana yang 

sudah disepakati dan ditentukan oleh Chief Officer. 

b) Menyiapkan bendera sebagai simbol keadaan kapal, dan tali 

guna sandar kapal sesuai order Mualim jaga. 

c) Menjaga kondisi kebersihan pada anjungan, gangway atau 

tempat lainnya. 

d) Pengontrol penerangan di deck dan gangway, dan anjungan 

lainnya. 



 

 
 

3) Kelasi atau Sailor atau Ordinary Seaman (OS), memiliki tugas 

sebagai berikut: 

a) Belajar dan mengembangkan kemampuan, melakukan 

perintah perwira dengan baik dan benar. 

b) Melaksanakan pekerjaan harian sesuai perintah. 

c) Melaksanakan tugas jaga apabila kapal berlabuh jangkar. 

4) Juru Pompa atau Pumpman (khusus kapal-kapal tanker), 

memiliki tugas sebagai berikut: 

a) Merawat dan memelihara semua jenis pompa diatas kapal 

meliputi penggantian suku cadang maupun oli pompa diatas 

kapal. 

b) Membantu perbaikan mesin induk atau permesinan bantu 

lainnya sesuai perintah perwira. 

d. Rating Engine 

Bawahan atau rating pada engine terdiri dari: 

1) Mandor (Kepala Kerja Oiler dan Wiper), memiliki tugas 

sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan, perawatan peralatan, serta menjaga 

kebersihan dan keamanan pengoperasian mesin dikamar 

mesin. 

b) Pengawasan kerja harian maupun dinas jaga pada seluruh 

rating dikamar mesin. 



 

 
 

c) Menggantikan tugas juru mesin bila tidak bisa 

melaksanakan dinas jaga. 

d) Membantu semua kegiatan perawatan permesinan sesuai 

perintah dari masinis. 

2) Juru Las atau Fitter, juru las di atas kapal memiliki tugas  

sebagai berikut: 

a) Memelihara peralatan las. 

b) Melakukan penyambungan pada pipa atau mengganti 

semua pipa yang mengalami kerusakan diatas kapal. 

c) Melakukan penambalan pada bagian kapal lain bila terjadi 

keadaan mendesak yang mengharuskan kegiatan 

pengelasan secepat mungkin. 

3) Juru Minyak atau Oiler, juru minyak dikapal memiliki tugas 

sebagai berikut: 

a) Melaksanakan perintah masinis jaga secara cermat dan hati-

hati pada saat melakukan tugas jaga. 

b) Melakukan observasi, menanggulangi, dan mencatat semua 

penunjuk indikator yang sedang beroperasi dan memeriksa 

tekanan minyak pelumas secara berkala pada saat 

melakukan dinas jaga. 

c) Melaporkan kepada masinis jaga apabila menemukan 

kejanggalan pengoperasian atau segala kerusakan kecil 



 

 
 

maupun besar kepada masinis jaga secepat mungkin agar 

dapat dilakukan Tindakan lebih lanjut. 

4) Wiper 

Wiper adalah awak kapal paling junior di sektor Engine 

Departement. Tugas dari wiper adalah membersihkan kamar 

mesin, menjaga kebersihan permesinan bantu, dan juga 

menjalankan perintah masinis dengan baik dan benar. 

e. Bagian Permakanan (Catering) 

Bagian permakanan terdiri dari: 

1) Juru Masak (Cook), juru masak di atas kapal memiliki tugas 

dan tanggung jawab sebagai berikut: 

a) Bertanggung jawab atas penyediaan bahan pangan diatas 

kapal,baik makanan,air minum maupun menu makanan 

b) Wajib membuat rancangan menu makanan yang akan 

dihidangkan untuk crew kapal. 

c) Menjaga dan merawat kebersihan pada dapur dan tempat 

penyimpanan makanan. 

2) Mess boy, memiliki tugas sebagai berikut: 

a) Membantu segala kegiatan juru masak atau menjadi tangan 

kanan juru masak 

b) Menjaga kebersihan tempatt masak dan peralatan masak 

dan makan. 

c) Menjaga kebersihan di area deck atau mess room. 



 

 
 

d) Bertanggungjawab pada persediaan air minum diatas kapal 

Dengan diberlakukannya Amandemen Internasional Convention on 

Standard of Training Certification and Watchkeeping for Seafarers 

(STCW) 1995 sebagai penyempurnaan STCW 1978, maka Menteri 

Perhubungan menerapkan peraturan dalam bentuk Keputusan Menteri 

Perhubungan No.70 Tahun 1998 Tanggal 21 Oktober 1998 tentang 

Pengawakan Kapal Niaga. Pada bab II pasal 2 ayat 1 dan 2 bahwa setiap 

kapal niaga yang berlayar harus diawaki dengan susunan terdiri dari 

seorang Nakhoda, sejumlah perwira dan sejumlah rating. 

Susunan crew kapal didasari kepada rute pelayaran, berat kotor 

kapal dan kekuatan msin untuk tenaga bergerak kapal. Pada pasal 8 

menetapkan awak kapal yang mengawaki kapal niaga sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 harus memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 

1) Bagi Nakhoda, dan perwira lainnya wajib memiliki sertifikat 

keahlian pelaut dan berijazah sesuai dengan jabatan yang sesuai 

dengan ijazah tersebut. 

2) Bagi operator radio harus memiliki sertifikat keahlian pelaut 

bidang radio yang berstandar sama seperti radio yang sama dengan 

spesifikasi radio diatas kapal. 

3) Bagi rating harus memiliki sertifikat keahlian pelaut dan sertifikat 

keterampilan pelaut yang jenis sertifikatnya dengan jenis jabatan 

dan jenis kapal serta ukuran berat kotor kapal. 



 

 
 

B. Kerangka Penelitian 

Untuk melihat permasalahan secara jelas, peneliti perlu menggali teori-

teori dasar, konsep, pemikiran dan hasil penelitian yang dikemukakan para 

ahli terdahulu, upaya ini sekaligus untuk mendapatkan data-data sekunder. Hal 

ini merupakan langkah penting untuk melihat lebih dalam variabel penilitan 

dalam masalah yang akan diteliti. Kajian teoritis ini sangat penting untuk 

membuat kerangka pemikiran penelitian. Indrawan (2017: 39) menjelaskan 

kerangka pemikiran atau logical construct adalah upaya memperjelas 

seperangkat variabel penelitian di dalam sistematis berpikir, peneliti dengan 

mengacu pada dua landasan pokok, yakni landasan empirikal dan landasan 

teoretikal. 

Di dalam kerangka pikir pada penelitian ini menjelaskan tentang 

kronologis yang digunakan untuk menjawab inti permasalahan penelitian yang 

didasari pada referensi, pengamatan, pencarian dan pengalaman yang 

didapatkan pada waktu melaksanakan kegiatan praktik darat di PT. Equinox 

Bahari Utama, maka penulis memaparkan kerangka pikir dalam bentuk 

kerangka sederhana. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan crane operator 

training untuk rating kapal 

Golar LNG di PT. Equinox 

Bahari Utama: 

Crane Operator Training 

berjalan tidak lancar karena 

beberapa hambatan yang terjadi 

saat pandemi covid-19 di 

Indonesia. 

Dampak yang terjadi jika rating 

kapal Golar LNG tidak melaksanakan 

crane operator training: 

1. Terancamnya keselamatan kerja 

crew diatas kapal. 

2. Sanksi dari PT. Equinox Bahari 

Utama. 

3. Blacklist dari perusahaan Golar 

Management Ltd. 

Analisis Penerapan Kewajiban Crane Operator Training 

Guna Meningkatkan Kinerja Rating Kapal Golar LNG di 

PT. Equinox Bahari Utama 

Upaya yang dilakukan PT. Equinox Bahari Utama jika rating 

kapal Golar LNG tidak melaksanakan crane operator training. 

Memberikan edukasi dan pemahaman kepada crew terkait 

pentingnya mengikuti training. 

Crane operator training untuk rating kapal Golar LNG 

di PT. Equinox Bahari Utama berjalan dengan lancar. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 



 

 
 

Kerangka pikir dalam bagan menerangkan bahwa dalam suatu karya 

ilmiah dilengkapi dengan kerangka pikiran untuk menggambarkan masalah, di 

dalamnya juga menerangakan proses berpikir penulis untuk mencari cara 

penyelesaian dan hasil yang didapatkan. Dalam penelitian ini penulis ingin 

mengetahui apakah penerapan crane operator training guna meningkatkan 

kinerja rating kapal Golar LNG di PT. Equinox Bahari Utama sudah 

dilaksanakan dengan maksimal. 

Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui dampak apa saja yang terjadi 

jika rating kapal Golar LNG tidak melaksanakan crane operator training di 

PT. Equinox Bahari Utama. Diharapkan dalam kegiatan training ini dapat 

menjaga kualitas sumber daya manusia terutama awak kapalnya.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi atau interpretasi temuan atau hasil dari 

penelitian dan analisis serta pembahasan dari rumusan masalah yang 

peneliti temukan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

mengenai analisis penerapan kewajiban crane operator training bagi 

rating kapal Golar LNG di PT. Equinox Bahari Utama maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan crane operator training untuk rating kapal Golar LNG di 

PT. Equinox Bahari Utama pada saat peneliti melakukan penelitian 

berjalan tidak lancar dikarenakan terdapat beberapa hal yang 

menyebabkan terhambatnya pelaksanaan training. Penyebab tersebut 

yaitu: 

a. Sulitnya mendapatkan vendor atau training center sesuai domisili 

dari perusahaan PT. Equinox Bahari Utama. 

b. Persyaratan dari vendor yang mempunyai batas minimal peserta 

untuk training. 

2. Dampak yang terjadi jika rating kapal Golar LNG tidak melaksanakan 

crane operator training adalah sebagai berikut: 

a. Terancamnya keselamatan kerja bagi crew yang berada di atas 

kapal. 
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b. Mendapatkan sanksi dari PT. Equinox Bahari Utama selaku 

crewing agency dari Golar Management Ltd. yaitu berupa: 

1) Crew wajib mengganti keseluruhan biaya yang dikeluarkan 

untuk pelaksanaan training tersebut. 

2) Jadwal on board crew tersebut mundur. 

c. Blacklist untuk crew dari Golar Management Ltd. 

3. Upaya yang dilakukan oleh PT. Equinox Bahari Utama jika rating 

kapal Golar LNG tidak melaksanakan crane operator training. 

Memberikan pemahaman dan edukasi terkait pentingnya mengikuti 

training yang diberikan oleh perusahaan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dari kegiatan penelitian yang peneliti lakukan pada saat praktik 

darat (prada) di PT. Equinox Bahari Utama, dalam penyusunan hasil 

penelitian dalam bentuk skripsi ini telah peneliti sesuaikan dengan 

prosedur dan pedoman yang dianjurkan. Namun di sisi lain terdapat 

keterbatasan pada saat penelitian baik dari pengolahan sumber data sampai 

kemampuan dari sumber daya manusia yang berbeda-beda.  

Dari hal tersebut, maka keterbatasan penelitian yang peneliti 

temukan selama pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dikategorikan terbatas karena penelitian ini hanya 

dilakukan di PT. Equinox Bahari Utama selama peneliti melaksanakan 

praktik darat. 
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2. Pengalaman yang diterima peneliti sebagai taruna praktik darat 

mengenai permasalahan training di PT. Equinox Bahari Utama 

terbilang singkat karena hanya hingga peneliti menyelesaikan praktik 

darat, selain itu juga tidak bisa mengetahui lebih detil terkait data-data 

dari perusahaan. 

3. Kurangnya informasi dan wawasan yang peneliti terima baik dari 

wawancara terhadap narasumber maupun saat observasi langsung 

dilapangan dikarenakan pada saat peneliti melaksanakan penelitian, 

perusahaan PT. Equinox Bahari Utama menerapkan sistem Work From 

Home (WFH) akibat dampak dari pandemi Covid-19. 

 

C. Saran 

Mengacu dari simpulan yang diperoleh dalam penelitian mengenai 

analisis penerapan kewajiban crane operator training bagi rating kapal 

Golar LNG di PT. Equinox Bahari Utama yang telah peneliti susun, 

peneliti menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak yang terlibat dalam penelitian ini khususnya kepada PT. Equinox 

Bahari Utama. Adapun saran yang akan peneliti sampaikan melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Guna mengoptimalkan pelaksanaan training di PT. Equinox Bahari 

Utama saat pandemi Covid-19, agar tidak kesulitan mencari vendor 

atau training center yang berada dekat dengan domisili perusahaan 

yaitu di Jakarta, sebaiknya PT. Equinox Bahari Utama menjalin 
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kerjasama disertai penandatangan Memorandum Of Understanding 

(MOU) dengan beberapa vendor untuk pelaksanaan training bagi 

crew. Sehingga kerjasama akan tetap berjalan dengan lancar meskipun 

saat pandemi Covid-19 sekalipun. 

2. Untuk menghindari dampak yang terjadi jika crew tidak melaksanakan 

training, PT. Equinox Bahari Utama selaku crewing agency dari 

perusahaan pemilik kapal (ship owner) dapat memberikan pemahaman 

atau penjelasan mengenai pentingnya mengikuti training dari principal 

serta mengedukasi tentang sanksi- sanksi yang didapatkan apabila 

crew tidak mengikuti training yang diselenggarakan oleh PT. Equinox 

Bahari Utama. 

3. Selalu melakukan komunikasi kepada crew dan juga training center 

baik sebelum melaksanakan training ataupun sesudah melaksanakan 

training agar pelaksanaan dari crane operator training yang ada di PT. 

Equinox Bahari Utama berjalan dengan lancar.  
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LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kegiatan wawancara yang telah peneliti lakukan saat melaksanakan 

praktik darat di perusahaan PT. Equinox Bahari Utama dengan beberapa 

narasumber yang berhubungan langsung dengan kegiatan operasional di PT. 

Equinox Bahari Utama. 

NARASUMBER 1 

Nama Narasumber : Sofia Nurlita 

Jabatan Narasumber : Supporting Section Head divisi supporting di PT. 

Equinox Bahari Utama 

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Selamat siang Mbak Sofia. 

Narasumber : Iya selamat siang Baida, bagaimana? 

Peneliti : Sebelumnya saya meminta maaf apabila mengganggu waktu 

istirahatnya mbak Sofia. Saya meminta izin kepada Mbak Sofia 

untuk menjadi responden atau narasumber dari penelitian yang 

saya lakukan untuk kedepannya menjadi informasi dalam skripsi 

saya nanti Mbak. 

Narasumber : Tentu saja boleh Baida, kebetulan tidak terlalu banyak pekerjaan 

hari ini jadi saya memiliki waktu senggang yang cukup lama. Jadi 

apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti : Siap terimaksih atas kesempatan yang diberikan. Saya izin 

bertanya mengenai kegiatan operasional yang ada pada divisi 



 
 

 
 

supporting. Kebetulan penelitian saya berkaitan dengan divisi 

supporting yaitu mengenai training, untuk spesifiknya crane 

operator training untuk rating kapal Golar LNG.  Pertanyaan 

pertama dari saya untuk proses dari training yang ada di PT. 

Equinox Bahari Utama itu bagaimana mbak? Apakah secara 

keseluruhan training di handle oleh Mbak Sofia? 

Narasumber : Untuk proses pelaksanaan training mulai dari pendaftaran crew 

hingga crew mendapatkan seftifikat itu diurus oleh supporting 

assistant. Sedangkan saya disini sebagai Supporting Section Head 

memiliki tugas mengawasi dan memproses e-mail permintaan 

training atau pelatihan dari divisi marine sesuai dengan principal 

atau perusahaan pelayaran (ship owner) bagi crew yang akan naik 

ke kapal (on board) atau crew yang sudah turun dari kapal (sign 

off), mencari vendor atau training center untuk kegiatan training 

atau pelatihan yang dibutuhkan oleh crew berdasarkan matrix atau 

ketentuan dari perusahaan pelayaran (ship owner),  serta 

berkoordinasi dengan vendor atau training center untuk 

pelaksanaan kegiatan training atau pelatihan bagi crew kapal di 

PT. Equinox Bahari Utama.  

Peneliti : Siap dimengerti mbak. Meninjau dari tugas Mbak Sofia tersebut, 

apakah ada kendala saat mencari vendor training? Mengingat saat 

ini Indonesia sedang dalam pandemi covid-19 tentunya mobilisasi 

diperusahaan terbatas. 



 
 

 
 

Narasumber : Mengenai permasalahan yang terjadi saat ini terjadi yaitu 

susahnya mencari vendor atau training center yang berada di 

domisili perusahaan yaitu di Jakarta mengingat saat ini sedang 

pandemi covid-19 jadi kegiatan operasionalnya terbatas selain itu 

juga banyak vendor di Jakarta yang tidak membuka pendaftaran 

training untuk umum kecuali sudah ada kerjasama dengan vendor 

tersebut sebelumnya. 

Peneliti : Lalu apakah permasalahan tersebut berpengaruh bagi pelaksanaan 

training di PT. Equinox Bahari Utama? 

Narasumber : Permasalahan tersebut tentunya mempegaruhi pelaksanaan 

training di PT. Equinox Bahari Utama, namun permasalahan 

tersebut tidak terlalu signifikan. 

Peneliti : Lantas upaya apa yang di lakukan di PT. Equinox Bahari Utama 

untuk mengatasi permasalahan tersebut? 

Narasumber : Untuk mengatasi hal tersebut di PT. Equinox Bahari Utama yaitu 

divisi supporting terpaksa harus mencari vendor diluar dari 

domisili perusahaan. Hal tersebut juga akan menambah biaya 

untuk pelaksanaan training seperti biaya akomodasi penginapan, 

tiket pulang pergi crew dan juga biaya tambahan untuk 

permakanan crew. 

Peneliti : Untuk pelaksanaan sendiri apakah sudah optimal? Sedangkan 

vendor training berada diluar Jakarta. 



 
 

 
 

Narasumber : Terkait vendor dari luar Jakarta tentunya kita memiliki beberapa 

kendala seperti yang biasanya kita bisa memantau secara langsung 

training untuk crew tersebut sedangkan saat ini kita tidak bisa 

melakukannya, jadi hanya berkomunikasi dengan Personal In 

Charge (PIC) dari vendor training lewat telepon saja, sedangkan 

untuk pengiriman dokumen seperti sertifikat training itu juga 

memakan waktu yang lumayan lama sedangkan data sertifikat 

harus segera di input ke Crew Management System (CMS). 

Peneliti : Siap mbak, selain permasalahan tadi apakah ada lagi 

permasalahan dalam pelaksanaan training di PT. Equinox Bahari 

Utama? 

Narasumber : Masih ada permasalahan lagi untuk saat ini, akibat dari 

terbatasnya mobilisasi dari vendor juga menyebabkan vendor 

tersebut memiliki batasan minimal peserta untuk training. 

Sedangkan dari kita untuk crew yang akan mengikuti training itu 

berkisar dari 1-3 crew saja tergantung permintaan dari principal 

nya.  

Peneliti : Lalu jika seperti itu apakah harus menunggu hingga terpenuhinya 

batas minimal dari jumlah peserta untuk training? Atau mungkin 

ada cara lain yang dilakukan oleh PT. Equinox Bahari Utama? 

Narasumber : Jadi begini, jika permintaan dari principal bersifat tidak urgent 

maka kita menunggu konfirmasi dari vendornya apakah peserta 

untuk training sudah memenuhi batas minimal pendaftaran. 



 
 

 
 

Namun jika permintaan dari principal bersifat urgent kita harus 

sesegera mungkin untuk mendaftarkan training untuk crew 

tersebut yaitu kita akan membayar sesuai dengan harga minimum 

pelaksanaan training dari vendor dengan jumlah peserta atau crew 

yang belum memenuhi batas minimum peserta training.  

Peneliti : Siap Mbak Sofia. Saya mengucapkan terima kasih atas waktunya 

untuk kegiatan wawancara yang saya lakukan dengan Mbak Sofia 

untuk menjadi data serta materi dari skripsi saya nantinya. 

Narasumber : Iya sama-sama Baida. Semoga dari informasi yang kamu 

dapatkan bisa membantu dalam penyusunan skripsimu. Sukses 

terus ya. 

Peneliti : Siap baik terimakasih Mbak Sofia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

NARASUMBER 2 

Nama Narasumber : Ginza Putri Paramita 

Jabatan Narasumber : Supporting Assistant divisi supporting di PT. Equinox 

Bahari Utama 

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Selamat sore Mbak Ginza. 

Narasumber : Selamat sore juga Baida. 

Peneliti : Siap baik Mbak Ginza. Sebelumnya saya meminta maaf apabila 

mengganggu waktu Mbak Ginza. Saya meminta izin kepada Mbak 

Ginza untuk menjadi responden atau narasumber dari penelitian 

yang saya lakukan untuk kedepannya menjadi informasi dalam 

skripsi saya nanti. 

Narasumber : Iya boleh Baida, kebetulan juga pekerjaan hari ini sudah selesai. 

Sembari menunggu jam pulang kerja saya bisa bantu jawab 

pertanyaan yang nanti kamu ajukan. 

Peneliti : Siap Mbak Ginza. Saya izin mulai bertanya mengenai kegiatan 

operasional yang ada pada divisi supporting, kebetulan juga saya 

akan membahas crane operator training untuk rating kapal Golar 

LNG pada skripsi saya nantinya. Pertanyaan pertama saya 

berkenaan dengan jawaban dari Mbak Sofia kemarin, sebagai 

Supporting Assistant tugas dari Mbak Ginza itu meng-handle 



 
 

 
 

proses training ya Mbak. Bisa dijelaskan bagaimana proses 

training yang ada di PT. Equinox Bahari Utama? 

Narasumber : Iya saya yang mengurus proses training. Untuk training sendiri 

PT. Equinox Bahari Utama bekerja sama dengan vendor atau 

training center dari luar. Vendor untuk crane operator ini adalah 

PT. Adhikarya Kualitas Utama (AKUALITA). Pelatihan operator 

crane untuk new seafarer atau yg membutuhkan biasanya rating 

OS atau AB atau Bosun. Jadi dari crewing request siapa-siapa saja 

yang harus di training kan mereka kasih nama-nama nya ke kita. 

Terus nanti suporting yang daftarin dan menginfokan ke mereka 

kalo akan ada training. Sama kita juga menyiapkan dokumen yang 

harus disertakan saat pendaftaran training. Jika semua dokumen 

sudah siap baru kita akan kirim ke AKUALITA. Untuk pengiriman 

sertifikat fisik dikirimkan melalui jasa pengiriman, sedangkan 

untuk dokumen pendaftaran kita kirim soft file nya melalui e-mail. 

Peneliti : Lalu dokumen yang dibutuhkan untuk proses pendaftaran training 

itu apa saja Mbak? 

Narasumber : Dokumen yang harus disiapkan itu ada ijazah terakhir, pas foto, 

Medical Check Up (MCU), KTP, reference letter, sama beberapa 

sertifikat yg tertera di CV mereka kaya rating able, SDSD, BST, 

dan lain-lain. Terus nanti ada formulir dari training center untuk 

kita isi sama karena AKUALITA provide dari LSP PPT Migas 



 
 

 
 

Cepu nanti juga ada formulir dari MIGAS nya lagi yang harus kita 

isi. 

Peneliti : Untuk biaya training itu di cover dari perusahaan PT. Equinox 

Bahari Utama atau ada yang dari crew nya? 

Narasumber : Semua biaya untuk training di cover dari PT. Equinox Bahari 

Utama, jadi nanti dari AKUALITA mengirimkan invoice terus 

nanti diproses sama kita ke bagian controller untuk pembayaran 

training crew nya. 

Peneliti : Siap mbak. Apakah crew juga mendapatkan akomodasi lain 

terkait vendor yang berada di luar domisili perusahaan yaitu 

Jakarta? 

Narasumber : Setiap crew yang mengikuti training di PT. Equinox Bahari 

Utama mendapatkan akomodasi berupa biaya hotel untuk 

penginapan crew selama training, biaya untuk tiket pulang pergi 

crew tersebut, biaya makan malam diluar dari yang disediakan dari 

hotel yaitu Rp50.000 per hari nya, selain itu juga kita memberikan 

allowance untuk pelaksanaan Medical Check Up dan juga biaya 

untuk PCR. Jadi semua sudah diurus dan dipersiapkan oleh PT. 

Equinox Bahari Utama. 

Peneliti : Lantas bagaimana untuk pelaksanaan training nya mbak? Apakah 

dari PT. Equinox Bahari Utama memberikan persyaratan untuk 

training misalnya dari materi pelatihan nya? 



 
 

 
 

Narasumber : Tidak Baida, kita menyesuaikan dari vendor nya yaitu 

AKUALITA yang provide dari LSP PPT Migas Cepu. Semua 

kegiatan dan materi sudah dipersiapkan disana. Jadi nanti kita 

hanya diberikan rundown nya. 

Peneliti : Bekenaan dengan wawancara saya dengan Mbak Sofia tentang 

kendala yang ada saat proses training. Apakah dari pendaftaran 

training terdapat kendala seperti human error atau yang lainnya? 

Narasumber : Untuk masalah atau kendala dari pendaftaran training 

keseluruhan dan secara khusus dari crane operator training sendiri 

tidak ada masalah karena kami melakukannya dengan tepat dan 

hati-hati untuk meminimalisir kesalahan tentunya. 

Peneliti : Siap Mbak, pertanyaan terakhir yang akan saya ajukan kepada 

Mbak Ginza adalah apakah saya boleh meminta dokumen – 

dokumen yang terkait dengan crane operator training? 

Narasumber : Boleh nanti akan saya kirimkan dokumen-dokumen nya, untuk 

rundown nya juga akan saya berikan.  

Peneliti : Baik terima kasih Mbak Ginza. Saya mengucapkan terima kasih 

atas waktu yang telah diberikan kepada saya untuk wawancara ini. 

Narasumber : Iya sama-sama Baida, semoga bisa bermanfaat untuk skripsimu 

nanti. 

Peneliti : Siap Mbak Ginza. 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

NARASUMBER 3 

Nama Narasumber  : Eko Irmawan 

Jabatan Narasumber : Crewing Officer Golar LNG divisi crewing di PT. 

Equinox Bahari Utama 

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Selamat siang Mas Eko. 

Narasumber : Selamat siang juga Baida, ada keperluan apa ya? 

Peneliti : Sebelumnya saya meminta maaf apabila mengganggu waktu 

istirahatnya Mas Eko. Saya meminta izin kepada Mas Eko untuk 

menjadi responden atau narasumber dari penelitian yang saya 

lakukan untuk kedepannya menjadi informasi dan data dalam 

skripsi saya nanti. 

Narasumber : Iya boleh Baida mau bertanya tentang apa? 

Peneliti : Siap terima kasih atas kesempatan yang telah diberikan. 

Kebetulan penelitian saya berkaitan dengan training untuk rating 

dari kapal Golar LNG. Saya izin bertanya kenapa rating dari Golar 

LNG di wajibkan untuk mengikuti crane operator training? 

Narasumber : Jadi begini, Golar Management Ltd. mewajibkan seluruh awak 

kapal yang bekerja di atas kapal untuk mengikuti training atau 

pelatihan sesuai dengan kebutuhan dari principal nya. Selain itu 

agar crew memahami tentang cara pengoperasian crane di atas 



 
 

 
 

kapal dengan benar sesuai dengan standar keselamatan yang 

berlaku, tentunya juga untuk menghindari serta meminimalisir 

terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal. 

Peneliti : Berkenaan dengan hal tersebut apakah ada silabus atau pedoman 

untuk pelaksanaan training crew dari kapal milik Golar LNG? 

Narasumber : Selain yang sudah saya sebutkan tadi, training untuk crew kapal 

Golar LNG diwajibkan agar crew tersebut memenuhi syarat 

sertifikasi sesuai dengan Training Matrix Golar. 

Peneliti : Siap, izin apakah bisa di jelaskan apa itu Training Matrix Golar? 

Narasumber : Boleh, jadi secara singkat Training Matrix Golar berisi tentang 

jenis training yang harus diikuti oleh crew baik dari officer 

maupun dari rating sesuai permintaan dari principal nya. Selain itu 

di dalam Training Matrix Golar juga terdapat kategori dari masing-

masing training apakah jenis training itu dilaksanakan sebelum 

onboard atau sesudah onboard. 

Peneliti : Jadi untuk setiap rank berbeda untuk kategori dan jenis training 

nya ya Mas? 

Narasumber : Iya betul Baida, jadi di dalam Training Matrix Golar tersebut 

sudah tertera training yang dikhususkan untuk officer dan juga 

training untuk rating kapal Golar LNG beserta kategori nya. Dan 

training tersebut wajib dilaksanakan oleh crew. 

Peneliti : Siap di mengerti. Pertanyaan terakhir dari saya apa dampak yang 

terjadi jika rating kapal Golar LNG tidak melaksanakan crane 



 
 

 
 

operator training jika dilihat dari divisi crewing yang berkaitan 

langsung dengan Golar Management Ltd.? 

Narasumber : Jadi Jika crew tidak mengikuti training crane maka akan 

berdampak pada keselamatan kerja diatas kapal, karena crew tidak 

atau belum memahami standar keselamatan pengoprasian crane 

diatas kapal dan tentunya crew tersebut tidak memenuhi syarat 

sertifikasi sesuai Training Matrix Golar. Jika tidak memenuhi 

syarat sertifikasi dari Golar maka bisa terkena blacklist karena 

tidak mengikuti training sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 

Peneliti : Siap Mas Eko. Saya mengucapkan terima kasih atas waktu yang 

telah diberikan untuk kegiatan wawancara dalam rangka 

mendapatkan data serta informasi untuk skripsi saya nantinya. 

Narasumber : Iya sama-sama Baida. Semoga dari kegiatan wawancara ini bisa 

membantu dalam penyusunan skripsimu. 

Peneliti : Siap Mas Eko. 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

NARASUMBER 4 

Nama Narasumber  : Ade Iqbal Aulia 

Jabatan Narasumber : Bosun Kapal Golar LNG  

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

Peneliti : Selamat siang Pak Iqbal. Izin memperkenalkan diri, saya Baida 

Romdhonia Putri cadet divisi supporting PT. Equinox Bahari 

Utama dari PIP Semarang. 

Narasumber : Selamat siang juga Baida, ada keperluan apa ya? 

Peneliti : Sebelumnya saya meminta maaf apabila mengganggu waktu 

istirahatnya. Saya meminta izin kepada Pak Iqbal untuk menjadi 

responden atau narasumber dari penelitian yang saya lakukan 

untuk kedepannya menjadi informasi dan data dalam skripsi saya 

nanti. Kebetulan skripsi saya membahas tentang crane operator 

training untuk rating dari kapal Golar LNG. 

Narasumber : Iya silahkan mau bertanya apa Baida? 

Peneliti : Siap terima kasih, Pak. Saya izin bertanya seberapa penting 

kegiatan pelatihan kerja atau training bagi crew kapal, khususnya 

untuk crane operator training bagi rating di kapal? 

Narasumber : Training atau pelatihan kerja untuk crew ini sangat penting 

sebagai bekal dalam melakukan pekerjaan di atas kapal. Selain itu 

training atau pelatihan ini juga bertujuan untuk menghindari 



 
 

 
 

kecelakaan kerja di atas kapal dan juga untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman untuk crew kapal.  

Peneliti : Izin pak, untuk pengoperasian crane di atas kapal itu bagaimana 

mekanisme dan juga persiapan apa yang diperlukan oleh Bapak 

sebelum mengoperasikan crane di atas kapal? 

Narasumber : Jadi untuk crane kapal itu dioperasikan oleh rating yaitu Able 

Seamen (AB) dan juga Bosun sesuai perintah dari officer kapal. 

Crane untuk kapal LNG ini bergerak secara horizontal serta 

berfungsi sebagai alat bantu untuk memasang selang atau pipa 

pada saat kapal sedang loading muatan ke kapal. Sebelum 

mengoperasikan crane, saya mempersiapkan Alat Perlindungan 

Diri (APD) sesuai dengan standar yang berlaku, lalu menyiapkan 

crane yang akan digunakan serta melakukan pengecekan terlebih 

dahulu untuk memastikan crane dalam keadaan layak dan aman. 

Selanjutnya mengoperasikan dengan pasti, baik dan benar agar 

tidak terjadi kecelakaan kerja. 

Peneliti : Siap pak, berkenaan dengan hal tersebut kecelakaan kerja yang 

dapat terjadi saat mengoperasikan crane itu seperti apa? Lalu 

apakah bapak pernah mengalami kecelakaan kerja saat 

mengoperasikan crane kapal? 

Narasumber : Untuk sejauh ini saya tidak pernah mengalami kecelakaan kerja 

saat mengoperasikan crane, karena saya sudah mengikuti crane 

operator training dan juga sudah mengoperasikan crane sesuai 



 
 

 
 

dengan apa yang telah diajarkan atau dijelaskan oleh trainer saat 

melakukan crane operator training. Kecelakaan kerja saat 

mengoperasikan crane seperti crew terpeleset atau jatuh karena 

tidak menggunakan APD, selain itu juga dapat tertimpa muatan 

karena kuragnya ketahanan dari tali kawat baja crane.  

Peneliti : Manurut Pak Iqbal bagaimana crane kapal yang safety itu? 

Narasumber : Saat mengikuti training, kita juga dijelaskan bagaimana 

mengoperasikan crane dengan benar. Sementara itu untuk crane 

kapal yang safety kita harus mengecek fungsi setiap komponen dari 

crane itu apakah masih dapat beroperasi dengan baik atau tidak. 

Selain itu juga crane kapal yang baik itu juga dilihat dari 

ketahanan tali kawat baja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

Struktur Organisasi Marine PT. Equinox Bahari Utama 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

Sertifikat Crane Operator Training 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

Sertifikat Medical Check Up (MCU) 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

Formulir Persyaratan Peserta dari LSP PPT Migas 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

Formulir Pendaftaran Peserta Training dari PT. Adhikriya Kualita Utama 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

Detail Pelaksanaan Crane Operator Training 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

Training Matrix Golar LNG 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9 

Tampilan Depan Crew Management System (CMS) 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

Invoice untuk Crane Operator Training 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

Foto Kegiatan Crane Operator Training 
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